1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Kebutuhan bahan pokok dan penting di masyarakat untuk triwulan III Periode Juli sampai
dengan September 2024 terlihat pemantauan harga pada Pasar Kandangan yang ada di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan melalui website Sihapok (sistem informasi harga pokok) yaitu
pada hhtps://sihapok.hulusungaiselatankab.go.id di Kabupaten Hulu Sungai Selatan,
monitoring harga pangan pokok yang terdata melalui STHAPOK (sistem informasi harga
pokok) dan harga IPH yang bersumber dari BPS Kabupaten Hulu Sungai Selatan dapat
diperoleh hasil-hasil sebagai berikut :

1. Bulan Juli

o Indikator Per-Minggu ketiga dibulan Juli 2024 pada Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
Indikator perubahan harga (%) sebesar -0,45, Komoditas Andil Perubahan harga daging
ayam Ras (-0,2184), bawang Merah (0,3205), cabai Merah (-0,1505. Fluktuasi harga
tertinggi dengan nilai berjalan yaitu cabai rawit, Pertengahan bulan Juli harga cabe
rawit naik ke harga Rp.80.000,- dari sebelumnya sebesar RP. 60.000,-(harga Diatas HAP)
dalam 1 minggu terakhir dengan rata-rata sepekan Rp.73.000,- dan untuk daging ayam
ras pertanggal 16 Juli 2024 naik menjadi Rp. 39,000,- dari sebelumnya Rp. 37.000 (harga
diatas HAP) dalam satu minggu terakhir dengan rata rata sepekan Rp. 38.000,-sedang
cabe merah kriting naik dari harga RP.40.000,- dari sebelumnya Rp. 30.000 dengan rata
rata sepekan Rp.35.000,-.

o Indikator Per-Harga Minggu ke 4 Juli 2024 pada Kabupaten Hulu Sungai Selatan,
perubahan sebesar -0,95,komoditas dalam andil perubahan harga yaitu bawang merah
(-0,6582), daging ayam ras (-0,4084), dan cabai Merah(-0,1484) fluktuasi harga tertinggi
Minggu berjalan adalah Bawang Merah dengan nilai CV 0,1396617969 terlihat tanggal
15-26 Juli 2024 mengalami penurunan harga dari beras Premium, cabe merah besar,
cabe merah kriting, dan bawang merah, dan yang mengalami kenaikan adalah daging
ayam ras, sedang tanggal 26 Juli beras premium mengalami penurunan harga menjadi
Rp. 17,000 dari sebelumnya Rp. 18.000,- harga gula pasir mengalami penurunan harga
menjadi Rp.17.000 dari sebelumnya Rp.18.000 per-kilo dan rata-rata sepekan Rp
Rp.17.760, harga cabe merah besar mengalami penurunan menjadi Rp.30.000 dari
sebelumnya seharga Rp40.000 per-kilo dan rata-rata sepekan Rp.42.000, harga cabai
Keriting mengalami penurunan menjadi Rp.20.000 dari harga sebelumnya Rp.30.000
per-kilo, dan rata-rata sepekan Rp.30.000, bawang merah mengalami penurunan harga
menjadi Rp27.000 dari sebelumya seharga per-kilo, dan rata-rata sepekan Rp.34.000,-.

2. Bulan Agustus

o Indikator per-harga minggu pertama bulan Agustus 2024 pada Kabupaten Hulu Sungai
Selatan pada Kabupaten Hulu Sungai Selatan, perubahan harga terjadi pada komoditi
bawang Merah (-0,6786), Daging Ayam Ras,(-0,4051) dan Gula Pasir (-0,2897) fluktuasi
harga tertinggi minggu berjalan terjadi pada harga daging ayam ras dengan nilai
fluktuasi (0,0466809), pada tangga 5 Agustus harga cabe rawit mengalami kenaikan
harga menjadi Rp.90.000,- dari sebelumnya seharga Rp.80.000,- perkilo dan rata -rata
sepekan Rp.77.200,-, harga Bawang Merah mengalami penurunan menjadi 25.000,- dari
sebelumnya seharga Rp.27.000,- per-kilo dan rata-rata sepekan Rp.34.080,- per-kilo,
danging ayam ras mengalami penurunan harga Rp.34.000,- dari sebelumnya seharga
Rp.37.000,- per-kilo, dan rata-rata sepekan Rp.30.000,- per-kilo, dan rata-rata sepekan



Rp.36.720,-.
3. Bulan September

o Indikator Per-harga Minggu ke 2 September 2024 pada Kabupaten Hulu Sungai Selatan,
Indikator perubahan IPH sebesar -0,23, komoditas dalam andil perubahan harga yaitu
cabai rawit (-0,2037), daging ayam ras (-0,0895) dan telor ayam ras (-0,0349) fluktuasi
harga tertinggi yaitu bawang merah sebesar (0,095629218) dengan status turun.

o Harga cabe merah besar mengalami penurunan harga menjadi Rp.40.000 per-kilo pada
tanggal 2 September 2024 dan rata-rata sepekan Rp.42.857,- harga cabe merah keriting
mengalami penurunan harga menjadi Rp.30.000,- per-kilo, rata-rata sepekan Rp35.714,-,
bawang merah mengalami kenaikan menjadi Rp.30.000,- harga cabe nilai per-kilo pada
tanggal 9 September 2024 dan nilai rata-rata sepekan Rp.28.786,-, daging ayam ras
mengalami kenaikan harga mennjadi Rp.35.000,- per-kilo pada tanggal 11 September
2024.

o Harga beras unus mayang (khusus) mengalami penurunan harga menjadi Rp.18.750,-
per-kilo pada tanggal 17 September 2024 dan rata-rata sepekan sepekan Rp.21.711,-
Bawang Merah mengalami kenaikan harga menjadi Rp.30.000,- pada tanggal
sepetember 2024 dan rata-rata sepekan Rp.27.632,- daging ayam ras mengalami
kenaikan harga menjadi Rp.36.000,-.

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Kendala yang masih dihadapi oleh TPID Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam melaksanakan
strategi pengendalian inflasi 4K hingga periode pelaporan triwulan IIT Tahun 2024 ini, antara
lain :

1. Pada bulan Agustus dan September ini terlihat harga beras lokal mengalami penurunan
hal ini disebabkan oleh petani sedang musim panen sehingga ketersediaan beras dipasar
meningkat.

2. Pada bulan September ini berbarengan dengan bulan Maulid (peringat hari kelahiran
Nabi Besar Muhammad SAW) dimana masyarakat Kabupaten Hulu Sungai Selatan
memerlukan bahan pokok seperti beras, telor, daging ayam ras, ikan haruan dan
kebutuhan lainnya.

3. Penurunan harga cabe rawit dan sayur lainnya disebabkan oleh panen yang melimpah
sedangkan kebutuhan masyarakat menurun.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang telah dilaksankanan
oleh Perangkat daerah dan dikaitkan dengan strategi 4K (Ketersediaan pasokan,
Keterjangkauan Harga, Kelancaran Distribusi, komunikasi Efektif, antara lain:

o Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan melakukan KAD (Kerjasama Antar Daerah)
dengan Kabupaten Brebes untuk Ketahanan Pangan di Festival Bawang Merah tahun
2024 tanggal 10 Agustus 2024.

o Pj Bupati Hulu Sungai Selatan Hermansyah meninjau kegiatan gerakan pangan murah
pengendalian inflasi (TPID) Kabupaten Hulu Sungai Selatan tanggal 7 Agustus 2024
bertempat di Palidangan Sehati Kandangan.

o Pj Bupati Hulu Sungai Selatan H. Hermansyah menyerahkan bantuan BAZNAS program



ekonomi dan kemandirian bagi Masyarakat kurang mampu di Kabupaten Hulu Sungai
Selatan pada tanggal 15 Agustus 2024.

o Pj Bupati Hulu Sungai Selatan Endri, AP.M.AP melakukan pemantauan kegiatan expo
Kriyanusa 2024 dengan tema “Pengrajin Muda Lestarikan Warisan Budaya" pada
tanggal 28 Agustus 2024.

o Pj Bupati Hulu Sungai Selatan Endri, AP.M.AP melaksanakan Rapat Koordinasi
pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan pada hari Senin, tanggal 2 September 2024

o Pj Bupati Hulu Sungai Selatan Endri, AP.M.AP melakukan peninjauan kegiatan Pasar
Murah yang diselengggarakan di Desa Bariang Kecamatan Kandangan tanggal 3
September 2024.

o Pj Bupati Hulu Sungai Selatan Endri,AP. M.AP menghadiri kegiatan Malimpa hasil ikan
di Desa Bayur Ujung Kecamatan Simpur pada tanggal 7 September 2024.

o Pj Bupati Hulu Sungai Selatan Endri,AP. M.AP , melakukan pemantauan kegiatan
operasi pasar yang dilaksanakan oleh Dinas Perdagangan Kab.HSS pada tanggal 9
September 2024 di Desa Tawia Kecamatan Angkinang.

o Pj Bupati Hulu Sungai Selatan Endri,AP. M.AP melakukan peninjauan untuk mengetahui
perkembangan harga dan ketersediaan bahan pada bulan Maulid di Pasar Terpadu
Kandangan tanggal 13 September 2024.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. Monitoring harga dan ketersediaan bahan pokok dipasar Kandangan yang dilaksanakan
secara rutin oleh Dinas Perdagangan Kab.HSS setiap hari. Outputnya harga bahan
pokok harian melalui website STHAPOK Https://sihapokhulusungaiselatankab.go.id

2. Melaksanakan kegiatan operasi pasar murah yang menjual komoditi 9 bahan pokok
dengan harga subsidi yang diinisiasi oleh Dinas Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai
Selatan di desa yang tersebar pada 11 Kecamatan dari tanggal 3 sampai dengan 26
September 2024.

3. Pelaksanaan gelar pangan murah kerjasama pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan
(Dinas Ketahanan Pangan) dengan Toko Tani Indonesia.

4. Tim TPID Kabupaten Hulu Sungai Selatan melakukan pemantauan harga, ketersediaan
dan kebutuhan harian bahan pokok di Pasar Terpadu Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

5. Melakukan rapat teknis bulanan atau mingguan antar anggota TPID yang terkait dengan
permasalahan kenaikan harga bahan pokok yang ada di Kabupaten Hulu Sungai Selatan
dan mengatasinya.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Untuk kedepannya Tim Pengendali Inflasi Kabupaten Hulu Sungai Selatan akan tetap
konsisten menjaga stabilitas harga di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dan memperkuat
koordinasi kebijakan antar SKPD terkait dan koordinasi kebijakan dengan Pemerintah
Provinsi, baik ditingkat pusat maupun daerah, guna memastikan harga tetap rendah dan
stabil.

Beberapa tantangan yang akan dihadapi dan berdampak terhadap stabilitas harga kedepan
sebagai berikut:

1. Penguatan Program Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Kabupaten Hulu Sungai
Selatan: Integrasi Program pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) terkait yang


https://sihapokhulusungaiselatankab.go.id

tergabung dalam Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

2. Penguatan koordinasi antar anggota TPID Kabupaten Hulu Sungai Selatan dan lintas sektor
terkait dalam menangani kenaikan harga bahan pokok dipasar yang ada di Kabupaten Hulu
Sungai Selatan

3. Memperluas Kerjasama Antar Daerah guna mengurangi disparitas pasokan dan harga antar
wilayah.

4. Penguatan Informasi data Harga Bahan Pangan.

o Penjagaan ketersediaan minyak goreng, beras, daging ayam ras, telur ayam ras dan
bawang putih dan bawang merah.

o Melaksanakan operasi pasar di Desa pada 11 Kecamatan.

o Memastikan distribusi dan transportasi bahan pokok masyarakat dapat berjalan lancar
dan terpenuhi dan tepat .



